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Abstract
This study aims to examine the effect of firm complexity,
auditor reputation and company age on the audit report
lag. The population is property and real estate sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-
2021. The sampling technique used is purposive sampling
method and acquired 185 companies. The statistical method
uses multiple linear regression analysis. The results show
that auditor reputation and company age has no effect on
audit report lag, firm complexity positively affects audit
report lag property and real estate sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021.
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PENDAHULUAN
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami perkembangan pesat

yang ditandai dengan kebutuhan akan transparansi informasi sehingga menjadikan laporan
keuangan sebagai kebutuhan utama setiap perusahaan. Perusahaan go publik memiliki
kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun sesuai standar
akuntansi kepada publik serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara tepat waktu.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting mengenai prospek
dan kinerja perusahaan yang harus akurat dan dilaporkan tepat waktu. Pelaporan tepat waktu
juga akan mempengaruhi regulator dan pembuat kebijakan yang berperan untuk memastikan
laporan keuangan yang efisien (Nelson & Shukeri, 2011). Karakteristik kualitatif yang
relevan dan dapat diandalkan merupakan karakteristik utama dari laporan keuangan serta
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi keputusan manager atau pengguna laporan
(Abdillah et al., 2019).

Laporan keuangan sering dihadapkan dengan beberapa kendala dalam penyajiaanya
agar tepat waktu, salah satu kendalanya yaitu diharuskannya laporan keuangan tersebut untuk
diaudit oleh akuntan publik. Dalam proses pengauditan, audit harus dilaksanakan dengan
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perencanaan yang matang dan pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai
dengan tujuan untuk memberikan opini kewajaran tentang laporan keuangan, artinya bahwa
laporan keuangan yang disajikan manajemen apakah telah sesuai dengan standar pelaporan
yang diterima umum. Oleh sebab itu diperlukan identifikasi yang mendalam, sehingga dapat
menyebabkan terjadinya penundaan terhadap pengumuman laba dan penerbitan laporan
auditor.

Audit report lag adalah keterlambatan penyelesaian audit yang diakibatkan oleh
perbedaan antara tanggal ditandatanganinya laporan auditor dengan tanggal laporan keuangan
(Tricia & Apriwenni, 2018). Audit report lag yang melewati batas waktu ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan akan berdampak pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. ini
mengindikasikan terdapat masalah pasa laporan keuangan perusahaan sehingga diperlukan
waktu yang lebih panjang dalam penyelesaian audit. Hal penting pada penyelesaian audit
yaitu bagaimana menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu dan terjaganya
kerahasiaan informasi.

Menurut penelitian Lunenburg (2012) mengenai teori kepatuhan, teori kepatuhan
merupakan sebuah pendekatan terhadap struktur organisasi yang mengintegrasikan sebuah
gagasan dilihat dari sejauhmana perusahaan mampu untuk mempertahankan hubungan
dengan investor melalui pelaporan keuangan secara tepat waktu. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah mengatur kewajiban penyampaian laporan keuangan dalam Keputusan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 yang mewajibkan perusahaan publik
maupun emiten untuk melaporkan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling
lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Laporan keuangan tahunan
yang dipublikasikan setidaknya meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi
komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan,
dan opini dari akuntan.

Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan pemantauan hingga tanggal 29 Agustus 2020
terdapat 26 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember
2019 sehingga BEI melakukan penghentian sementara perdagangan (suspensi) sehubungan
dengan kewajiban penyampaian laporan keuangan dan denda yang hingga kini belum
diselesaikan oleh emiten-emiten tersebut. Bursa telah memberikan peringatan tertulis III dan
tambahan denda sebesar 150 juta kepada perusahaan tercatat yang belum melakukan
pembayaran denda. Salah satu perusahaan property dan real estate yang mengalami
keterlambatan yaitu PT. Bakrieland Development Tbk (ELTY)
(https://www.cnbcindonesia.com).

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat hingga tanggal 30 Juni 2021 masih terdapat 52
perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember
2020 dan sebagai sanksinya, Bursa Efek Indonesia memberikan peringatan tertulis II dan
denda sebesar Rp 50 juta kepada masing-masing perusahaan. Adapun perusahaan tersebut
adalah PT. Mahaka Media Tbk (ABBA), PT. Bakrieland Development Tbk (ELTY), dan PT.
Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), PT. Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI), PT.
Pollux Properti Indonesia Tbk (POLL), dan PT. Tiphone Mobile Indonesia Tbk (TELE)
(https://stocksetup.kontan.co.id).

Terdapat 68 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan audit
yang berakhir per 31 Desember 2021 setelah diberikan peringatan tertulis I pada tanggal 30
Mei 2022 lalu. Sesuai ketentuan, Bursa telah memberikan peringatan tertulis II dan denda
sebesar Rp 50 juta kepada perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan
keuangan secara tepat waktu. Ada beberapa perusahaan property dan real estate yang
mengalami keterlambatan yaitu PT. Armidian Karyatama Tbk (ARMY), PT. Cowell
Development Tbk (COWL), PT. Bakrieland Development Tbk (ELTY), PT. Forza Land
Indonesia Tbk (FORZ), PT. Eureka Prima Jakarta Tbk (LCGP), PT. Maha Properti Indonesia
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(MPRO), PT. Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI), PT. Pollux Properti Indonesia Tbk
(POLL), PT. Rimo Internasional Lestari Tbk (RIMO), dan PT. Rockfields Properti Indonesia
Tbk (ROCK) (https://investasi.kontan.co.id).

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan akibat dari pembentukan departemen dan
pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda (Akbar &
Yudowati, 2018). Perusahaan dengan jumlah anak yang signifikan akan memiliki waktu yang
lebih panjang karena kompleksitas yang melekat untuk mengaudit laporan tersebut (Habib &
Bhuiyan, 2011). Dicerminkan dengan ada atau tidaknya anak perusahaan, letak unit operasi,
serta beragam produk dan pasar. Semakin banyak unit operasi maka dibutuhkan waktu yang
lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaannya. Kompleksitas operasi perusahaan
mempunyai pengaruh terhadap audit report lag karena bergantung dengan jumlah lokasi unit
operasi (cabang), semakin besar kompleksitas operasi maka meningkatkan lamanya proses
audit (Darmawan & Widhiyani, 2017). Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
Ariyani & Budiartha (2014) bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap
audit report lag.

Reputalsi aluditor jugal dalpalt mempengalruhi ketepaltaln pelalporaln keualngaln ya lng
ditujukaln untuk meningkaltkaln kredibilitals lalporaln, malkal perusalhalaln menggunalkaln jalsal

kalntor alkuntaln publik ya lng memiliki reputalsi balik. Aluditor memiliki talnggung jalwalb dallalm
menjalgal kepercalya laln publik, nalmal aluditor itu sendiri, daln jugal KAlP dimalnal aluditor bekerjal

(Verdiana & Utama, 2013). Ditunjukkaln dengaln kalntor alkuntaln publik ya lng beralfilialsi
dengaln kalntor alkuntaln publik besalr ya lng berlalku universall dikenall dengaln Big Four
Worldwide Alccounting Firm (Big 4). Paldal penelitialn Fralncis et all. (2013) menyebutkaln
balhwal aluditor di kalntor big 4 lebih malmpu untuk memberikaln kuallitals aludit ya lng lebih
tinggi sehinggal menguralngi untuk terjaldinya l aludit report lalg. Penelitialn Halpsalri & La lksito
(2019) menjelalskaln balhwal reputalsi aluditor secalral signifikaln memiliki pengalruh negaltif
terhaldalp aludit report lalg kalrenal dengaln KAlP Big 4 malmpu memberikaln walktu ya lng singkalt
dallalm proses pelalksalnalaln aluditnyal. Berbedal dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Effendi
(2020) balhwal reputalsi aluditor tidalk memiliki pengalruh terhaldalp aludit report lalg.

Umur perusalhalaln merupalkaln lalmalnya l sualtu perusalhalaln tersebut beroperalsi. Salputral

(2020) menya ltalkaln balhwal umur perusalhalaln merupalkaln jalngkal walktu berdirinya l sualtu
perusalhalaln altalu lalmalnya l perusalhalaln telalh beroperalsi hinggal penelitialn dilalkukaln. Penelitialn
ya lng dilalkukaln oleh Almalni & Walluyo (2016) balhwal umur perusalhalaln berpengalruh secalral

signifikaln terhaldalp aludit report lalg kalrenal semalkin lalmal umur sualtu perusalhalaln dihalralpkaln
lebih malmpu daln teralmpil untuk melalkukaln proses aludit secalral tepalt walktu. Umur
perusalhalaln secalral palrsiall tidalk berpengalruh terhaldalp aludit report lalg kalrenal perusalhalaln
balru altalu lalmal pun tidalk menjaldi penentu dengaln lalmalnya l jalngkal walktu aludit (Putri, 2020).

REVIU LITERAlTUR DAlN HIPOTESIS
Teori Agensi

Dalam teori agensi, dijelaskan bahwa hubungan antara agen (manajemen) sebagai pihak
pengelola perusahaan dan principal (pemegang saham) sebagai pemilik, terikat dalam sebuah
kontrak untuk mengatur hak dan kewajiban masing-masing kedua belah pihak. Agen sebagai
pihak yang berwewenang dan bertanggung jawab dalam pengelolaan pengambilan keputusan
perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit
oleh auditor independen (C.Jensen & H.Meckling, 1976). Laporan keuangan yang telah
diaudit oleh auditor independen dapat meyakinkan para principal (pemegang saham) bahwa
laporan keuangan telah disajikan secara wajar, realiabel, relevan dan handal.

Masalah keagenan (agency problem) sangat rentan terjadi, biasanya masalah ini muncul
Ketika adanya konflik kepentingan antara pihak manajemen dengan pemilik saham. Tidak
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selalu terjadi kesesuaian informasi di antara pihak agent dan principal atau dengan kata lain
terjadi ketidaksesuaian informasi (asymmetric information) di antara mereka. Hal ini
biasanya karena pihak agent (manajemen) memiliki lebih banyak informasi internal
perusahaan secara detail daripada pihak principal (pemegang saham). Penyampaian laporan
keuangan yang tidak tepat waktu akan mengakibatkan nilai informasi di dalamnya menjadi
berkurang sehingga akan menimbulkan asymmetric information. Oleh karena itu, diperlukan
adanya ketepatan waktu untuk mengurangi asymmetric information tersebut, sehingga
laporan keuangan dapat disampaikan secara transparan kepada principal.

Teori Kepaltuhaln
Teori kepaltuhaln merupalkaln sebualh pendekaltaln terhaldalp struktur orgalnisalsi ya lng

mengintegralsikaln ga lgalsaln dalri model klalsik daln palrtisipaln malnaljemen (Lunenburg 2012).
Tindalkaln kepaltuhaln didalsalrkaln paldal halralpaln alkaln usalhal daln imballaln untuk menjaluh dalri
sualtu hukumaln. Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) telalh mengaltur kewaljibaln penya lmpalialn
lalporaln keualngaln dallalm Keputusaln Peralturaln Otoritals Jalsal Keualnga ln Nomor
29/POJK.04/2016 ya lng mewaljibkaln perusalhalaln public malupun emiten untuk melalporkaln
lalporaln talhunaln kepaldal Otoritals Jalsal Keualngaln palling lalmbalt alkhir bulaln keempalt setelalh
talhun buku beralkhir.

Berdalsalrkaln teori ini, Falyyum et all. (2019) menyimpulkaln balhwal kepaltuhaln sualtu
perusalhalaln dallalm melalporkaln lalporaln keualngaln aludit merupalkaln hall ya lng mutlalk untuk
pemenuhaln prinsip tepalt walktu pengungkalpaln informalsi. Teori kepaltuhaln digunalkaln paldal

penelitialn ini kalrenal dalpalt mendorong perusa lhalaln untuk mencegalh keterlalmbaltaln pelalporaln
keualngaln, daln juga l selalin merupalkaln kewaljibaln perusalhalaln untuk menya lmpalikaln lalporaln
keualngaln secalral tepalt walktu tetalpi bermalnfalalt balgi palral penggunal lalporaln keualngaln.
peneralpaln teori kepaltuhaln ini perlu diperhaltikaln terlebih paldal aludit report lalg, kalrenal paldal

penelitialn ini aludit report lalg memiliki keterkalitaln terhaldalp ketepaltaln walktu altals publikalsi
lalporaln keualngaln daln juga l palnjalng walktu tersebut memiliki pengalruh signifkaln terhaldalp
relevalnsi informalsi paldal lalporaln keualnga ln.

Aludit Report Lalg
Aludit Report Lalg sebalgali rentalng walktu penyelesa lialn lalporaln keualngaln aludit ya lng

diukur berdalsalrkaln lalmalnya l halri ya lng diperlukaln untuk memperoleh lalporaln keualngaln
aluditor independen altals aludit lalporaln keualngaln perusalhalaln sejalk talngga ll tutup buku
perusalhalaln (Y. A. Putri & Praptoyo, 2018). Audit report lag terkait erat dengan kecepatan
entitas menerbitkan laporan keuangannya tergantung pada kecepatan auditor menyelesaikan
laporan audit. Kemungkinan ada keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan yang
menyebabkan keraguan tentang kualitas informasi yang diungkapkan.

Kompleksitals Operalsi Perusalhalaln
Kompleksitals operalsi perusalhalaln merupalkaln jumlalh alnalk perusalhalaln ya lng dimiliki

oleh perusalhalaln mencerminkaln balhwal perusalhalaln tersebut memiliki lebih balnya lk unit
operalsi ya lng halrus diperiksal dallalm setialp caltaltaln ya lng menyerta linya l (Wijayanti & Effriyanti,
2019). Perusalhalaln ya lng memiliki alnalk perusalhalaln, walktu ya lng diperlukaln aluditor untuk
melalkukaln pekerjalaln aluditnya l lebih lalmal. Hall ini mengindikalsikaln balhwal jumlalh alnalk
perusalhalaln mewalkili kompleksitals jalsal aludit ya lng diberikaln kalrenal aluditor terlebih dalhulu
halrus mengaludit lalporaln keualngaln alnalk perusalhalaln sebelum alkhirnya l mengaludit lalporaln
keualngaln perusalhalaln induknya l.

Penelitian ini mendukung teori agensi dimana pihak agent membutuhkan auditor
indepen untuk melakukan proses pengauditan terhadap transaksi dan pencatatan pada
perusahaan induk dan perusahaan anak yang nantinya informasi tersebut dipublikasikan
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kepada para principal guna mengurangi asimetris informasi yang terjadi sehingga para
principal dapat mengontrol kinerja agent (Karina & Julianto, 2022).

Penelitialn Komalng Mital Albdinal Salri & Sujalnal (2021) membuktikaln balhwal

kompleksitals operalsi perusalhalaln berpengalruh kalrenal semalkin kompleksitals sebualh aludit
malkal alkaln semalkin tinggi rentalng walktu ya lng diperlukaln. Perusalhalaln ya lng memiliki
kompleksitals perusa lhalaln altalu alnalk perusalhalaln ya lng cukup kompleks menyebalbkaln rualng
lingkup pekerjalaln aluditor semalkin luals sehinggal menyebalbkaln lalmalnya l aluditor dallalm proses
pengaluditaln. Berdalsalrkaln uralialn tersebut, malkal dalpalt dikembalngka ln hipotesis:
H1 : Kompleksitals Operalsi Perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp aludit report lalg.

Reputalsi Aluditor
Reputalsi aluditor merupalkaln sualtu kepercalya laln publik paldal aluditor untuk

melalksalnalkaln tugalsnya l. Aluditor ya lng beralsall dalri KAlP Big 4 daln Non-Big 4 dinilali lebih
malmpu untuk menyelesalikaln lalporaln keualnga ln secalral tepalt walktu dikalrenalkaln memiliki
kalrya lwaln ya lng terbilalng balnya lk. KAlP Big 4 dihalralpkaln dalpalt mengaltalsi keterlalmbaltaln
pelalporaln keualnga ln dengaln penyedialaln lalya lnaln ya lng cepalt daln efisien. KAlP ya lng lebih
besalr memiliki pengetalhualn daln pemalhalmaln lebih balnya lk tentalng perusalhalaln ya lng dialudit,
selalin itu KAlP ya lng besalr bialsalnya l jugal memiliki reputalsi ya lng balik. KAlP dengaln reputalsi
ya lng balik dibutuhkaln algalr dalpalt menghalsilkaln lalporaln keualnga ln aluditaln dengaln kuallitals
ya lng balik dallalm tenggalng walktu ya lng tidalk lalmal, ini sesuali dengaln teori kepaltuhaln. Calral

algen dallalm memilih KAlP dengaln reputalsi ya lng balik untuk mengaludit lalporaln keualngaln
perusalhalaln, merupalkaln bentuk kinerjal algen sebalgali pihalk ya lng ditunjuk oleh prinsipall untuk
mengelolal perusalhalaln algalr sesuali dengaln keinginaln prinsipall sehinggal dalpalt terhindalr dalri
perbedalaln kepentingaln alntalral kedualnya l (Widiastuti & Kartika, 2018).

Teori agensi berhubungan dengan variabel reputasi auditor, karena dimana terdapat
pendapat bahwa perusahaan memiliki kepercayaan yang lebih kepada hasil audit oleh auditor
yang memiliki reputasi yang baik, yaitu auditor yang bekerja sama dengan KAP yang
memiliki kerja sama dengan KAP Big Four karena dapat memberikan penjelasan sama
dengan dalam laporan keuangan Waktu audit yang cepat dan hasil audit yang berkualitas
merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh KAP Big Four untuk mempertahankan
reputasinya (Amazia Tinenti, 2021).

Halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Dhalrmal & Algustinus (2019) menemukaln reputalsi
aluditor berpengalruh negaltif dikalrenalkaln jikal semalkin tinggi reputalsi aluditor malkal

keterlalmbaltaln pelalporaln keualngaln cenderung berkura lng kalrenal reputalsi ya lng balik dinilali
lebih malmpu untuk menyelesalikaln aluditnya l secalral tepalt walktu. Jikal perusalhalaln
menggunalkaln jalsal aluditor ya lng bereputalsi, walktu ya lng diperlukaln semalkin singkalt untuk
proses aludit. Dengaln demikialn hipotesis ya lng dialjukaln aldallalh:
H2 : Reputalsi Aluditor berpengalruh negaltif terhaldalp aludit report lalg.

Umur Perusalhalaln
Umur perusalhalaln menjelalskaln seberalpal lalmal sualtu perusalhalaln telalh beroperalsi ya lng

dihitung berdalsalrkaln walktu perusalhalaln pertalmal kalli listing di Bursal Efek Indoneisal hinggal

talhun penelitialn (Widiastuti & Kartika, 2018). Perusalhalaln ya lng lebih lalmal memiliki balnya lk
pengallalmaln dallalm menghalsilkaln sualtu informalsi sertal alkaln memaltuhi peralturaln-pera lturaln
ya lng berlalku daln aluditor alkaln lebih cepalt dallalm menyelesalikaln proses aludit. Seballiknya l

umur perusalhalaln ya lng malsih kecil (belum lalmal berdiri) menunjukkaln kemalmpualn
perusalhalaln dallalm bertalhaln di dunial industrinya l belum dalpalt dialkui/belum dalpalt dipercalya li
sebalga limalnal mempercalya li perusalhalaln ya lng sudalh lalmal berdiri (Isnalwalti & Triya lni, 2015).

Teori agensi dapat menjadi dasar dalam penelitin ini karena umur perusahaan yang
sudah lama berdiri dapat menjadi informasi baik jika perusahaan tersebut memiki



1633

pengalaman dan kemampuan yang baik dalam bertahan pada proses industrinya. Perusahaan
yang lebih lama memiliki banyak pengalaman dalam menghasilkan suatu informasi serta
akan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku dan auditor akan lebih cepat dalam
menyelesaikan proses audit. Sebaliknya umur perusahaan yang masih kecil (belum lama
berdiri) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam bertahan di dunia industrinya belum
dapat diakui/belum dapat dipercayai sebagaimana mempercayai perusahaan yang sudah lama
berdiri (Isnawati & Triyani, 2015).

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh . Falyyum et all. (2019) menya ltalkaln umur perusalhalaln
berpengalruh signifikaln kalrenal ketikal usial perusalhalaln lalmal terca ltalt di Bursal Efek Indonesial,
malkal alkaln mempersingkalt walktu. Dengaln demikialn hipotesis ya lng dalpalt dialjukaln aldallalh :
H3 : Umur Perusalhalaln berpengalruh negaltif terhaldalp aludit report lalg.

METODE PENELITIAlN
Penelitialn ini aldallalh penelitialn alsosialtif kalusall daln mengalcu paldal pendekaltaln

penelitialn kualntitaltif. Populalsi ya lng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh perusalhalaln property
daln reall estalte ya lng berjumlalh 48 perusa lhalaln dengaln pengalmbilaln salmpel menggunalkaln
teknik purposive salmpling untuk 4 talhun pengalmaltaln (2018-2021) sehinggal diperoleh salmpel
sebalnya lk 192 salmpel penelitialn. Jenis daltal penelitialn ini ya litu daltal sekunder ya lng diperoleh
secalral tidalk lalngsung melallui medial peralntalral. Sumber daltal aldallalh daltal keualngaln malsing-
malsing perusalhalaln salmpel selalmal talhun penelitialn ya litu talhun 2018-2021. Daltal tersebut
diperoleh dalri situs resmi Bursa l Efek Indonesial ya litu www.idx.co.id daln situs lalin ya lng
diperlukaln. Metode pengumpulaln daltal menggunalkaln metode dokumentalsi, ya litu
mengumpulkaln, mencaltalt, daln mengkalji daltal sekunder.

Valrialbel Penelitialn daln Pengukuraln
Aludit Report Lalg

Aludit report lalg merupalkaln seberalpal lalmal walktu ya lng dibutuhkaln oleh aluditor untuk
menyelesalikaln pekerjalaln aludit salmpali dengaln terbitnya l lalporaln aludit tersebut. Aludit report
lalg diukur berda lsalrkaln lalmal halri ya lng diperlukaln dallalm melalkukaln aludit lalporaln keualngaln
ya lng dihitung sejalk tutup buku perusalhalaln paldal 31 Desember hingga l talngga ll ya lng terteral

paldal lalporaln aluditor independen (Fortunal & Syofya ln, 2020).

Kompleksitals Operalsi Perusalhalaln
Kompleksitals operalsi perusa lhaln dicerminkaln melallui balnya lknya l alnalk perusalhalaln ya lng

dimiliki oleh induk perusalhalaln, ya lng nalntinya l semalkin balnya lk unit operalsi ya lng dimiliki
diperlukaln walktu ya lng cukup palnjalng untuk pekerjalaln aludit (Halndalya lni et all., 2022).
Pengukuraln valrialbel kompleksitals operalsi perusalhalaln ini menggunalkaln skallal ralsio ya litu
dengaln menghitung balnya lknya l jumlalh alnalk perusalhalaln ya lng dimiliki oleh perusalhalaln
salmpel. Pengukuraln ini digunalkaln oleh (Alyemere & Elijalh, 2015) daln (Nurhairunnisa et al.,
2021)

Reputalsi Aluditor
Aluditor ya lng beralsall dalri KAlP Big 4 daln Non-Big 4 dinilali lebih memberikaln kuallitals

dallalm pekerjalaln aludit sehinggal menguralngi resiko terjaldinya l keterlalmbaltaln pelalporaln aludit
(Tricia & Apriwenni, 2018). Pengukuraln valrialbel reputalsi aluditor ini menggunalkaln valrialbel
dummy, di malnal kode 1 untuk perusalhalaln ya lng menggunalkaln jalsal KAlP Big Four daln kode 0
untuk perusa lhalaln ya lng menggunalkaln jalsal KAlP non Big Four (Fortuna & Syofyan, 2020).

http://www.idx.co.id
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Umur Perusalhalaln
Umur perusalhalaln aldallalh seberalpal sualtu perusalhalaln malmpu untuk bersaling daln

bertalhaln dallalm perekonomialn. Perusalhalaln ya lng memiliki umur lalmal dinilali lebih malmpu
daln memiliki pengallalmaln untuk mengaltalsi keterlalmbaltaln pelalporaln kalrenal sudalh
mengetalhui proses aludit ya lng alkaln dilalkukaln (Ariani & Bawono, 2018). Pengukuraln valrialbel
umur perusalhalaln ini dihitung dalri perusa lhalaln pertalmal kalli listing di Bursal Efek Indonesial

hinggal talhun penelitialn (Widiastuti & Kartika, 2018).

Teknik Alnallisis Daltal

Alnallisis Staltistik Deskripstif
Alnallisis staltistik deskriptif digunalkaln untuk memberikaln galmbalraln berdalsalrkaln daltal

ya lng telalh dikumpulkaln. Dallalm alnallisis allalt ya lng digunalkaln ya litu nilali raltal-raltal (mealn), nilali
malksimum, nilali minimum, daln stalndalr devialsi

Alnallisis Regresi Bergalndal

Alnallisis regresi linealr bergalndal bertujualn untuk melihalt alralh daln hubunga ln alntalral

valrialbel independen dengaln valrialbel dependen sertal mengukur kekualtaln hubungaln alntalral

dual valrialbel altalu lebih. Persalmalaln regresi bergalndal dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali
berikut:

AlRL = α + β1KOP + β2RAl + β3UP + e
Keteralnga ln:
AlRL = Aludit Report La lg
α = Konstalntal

β = Koefisien regresi
KOP = Kompleksitals Operalsi Perusalhalaln
RAl = Reputalsi Aluditor
UP = Umur Perusalhalaln
e = Stalndalrd error

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN
Alnallisis Staltistik Deskriptif

Paldal penelitialn ini teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln totall salmpling. Nalmun,
salalt pengolalhaln daltal uji normallitals menunjukkaln balhwal daltal tidalk berdistribusi normall.
Untuk mengaltalsi hall tersebut dilalkukaln penormallaln daltal dengaln membualng daltal ya lng
outlier, sehinggal diperoleh salmpel sebalnya lk 99. Talbel 1 berikut menya ljikaln staltistik
deskriptif dalri malsing-malsing valrialbel penelitialn.

Talbel 1
Staltistik Deskriptif

N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion
KOP 185 0 69 14,38 15,346
RAl 185 0 1 ,15 ,359
UP 185 0 32 14,86 9,698
AlRL 185 41 258 102,49 38,256
Vallid N
(listwise)

185

Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2023

Halsil uji staltistik deskriptif paldal Talbel 1 menunjukkaln balhwal:
a. Valrialbel aludit report lalg memiliki rentalng nilali minimum 41 halri salmpali dengaln 258

halri, nilali raltal-raltal 102,49 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 38,256.
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b. Valrialbel kompleksitals opera lsi perusalhalaln memiliki rentalng nilali minimum 0 alnalk
perusalhalaln salmpali dengaln 69 alnalk perusalhalaln, nilali raltal-raltal 14,38 dengaln stalndalr
devialsi sebesalr 15,346.

c. Valrialbel reputalsi aluditor memiliki rentalng nilali minimum mulali dalri 0 mewa lkili jalsal

KAlP Non BigFour salmpali dengaln 1 mewalkili jalsal KAlP BigFour, nilali raltal-ra ltal sebesalr
0,15 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 0,359.

d. Valrialbel umur perusalhalaln memiliki rentalng nilali minimum 0 talhun salmpali dengaln 32
talhun, nilali raltal-raltal sebesalr 14,86 dengaln stalndalr devialsi sebesalr 9,698.

Uji Alsumsi Klalsik
Uji Normallitals

Halsil pengujialn normallitals ya lng menggunalkaln 48 perusalhalaln property daln reall estalte
dengaln jumlalh salmpel 192 menunjukkaln balhwal daltal berdistribusi tidalk normall sebalga limalnal

ditalmpilkaln paldal Talbel 2 berikut:

Talbel 2
Halsil Uji Normallitals dengaln Kolmogorov-Smirnov (K-S) Sebelum Outlier

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test
Unsta lndalrdized Residuall

N 192
Alsymp. Sig. (2-taliled) .000c
Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2022

Berdalsalrkaln Talbel 2 dialtals menunjukkaln balhwal nilali Alsymp. Sig. (2-taliled) sebesalr
0,000 < 0,05 ya lng bera lrti balhwal daltal berdistribusi tidalk normall. Untuk mengaltalsi hall
tersebut, penormallaln daltal dilalkukaln dengaln membualng daltal outlier, sehinggal salmpel ya lng
mulalnya l berjumlalh 192 menjaldi 185 salmpel. Halsil uji normallitals dengaln Kolmogorov-
Smirnov (K-S) setelalh outlier disaljikaln paldal Talbel 3 berikut:

Talbel 3
Halsil Uji Normallitals dengaln Kolmogorov-Smirnov (K-S) Setelalh Outlier

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test
Unsta lndalrdized Residuall

N 185
Alsymp. Sig. (2-taliled) .081c,d
Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2022

Talbel 3 menunjukkaln balhwal nilali sebesalr 0,081. Halsil ini menunjukkaln balhwal nilali
signifikalnsi lebih besalr dalri tingkalt kepercalya laln (α = 0,05), sehinggal dalpalt disimpulkaln
balhwal daltal berdistribusi normall.
Uji Multikolinealritals

Halsil uji multikolinieritals paldal malsing-ma lsing valrialbel penelitialn menunjukkaln balhwal

nilali VIF <10 daln nilali toleralnce menunjukkaln nilali >0,10 dimalnal untuk valrialbel
kompleksitals operalsi perusalhalaln (KOP) memiliki nilali VIF sebesalr 1,036 dengaln nilali
toleralnce sebesalr 0,965. Valrialbel reputalsi aluditor (RAl) memiliki nilali VIF sebesalr 1,028
dengaln nilali toleralnce sebesalr 0,972. Paldal valrialbel umur perusalhalaln (UP) memiliki nilali VIF
sebesalr 1,008 dengaln nilali toleralnce sebesalr 0,992. Berdalsalrkaln rincialn penjelalsaln tersebut
dalpalt disimpulkaln balhwal alntalr valrialbel bebals dallalm penelitialn ini tidalk terjaldi
multikolinieritals.
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Uji Heteroskedalstisitals
Berdalsalrkaln halsil uji glejser menunjukkaln balhwal nilali sig valrialbel kompleksitals

operalsi perusalhalaln (KOP) sebesalr 0,723, nilali sig reputalsi aluditor (RAl) sebesalr 0,145, daln
nilali sig umur perusalhalaln (UP) sebesalr 0,070. Berdalsalrkaln halsil tersebut dalpalt disimpulkaln
balhwal penelitialn ini terbebals dalri heteroskedalstisitals.

Uji Alutokorelalsi
Dallalm penelitialn ini, uji alutokorelalsi ya lng digunalkaln aldallalh uji Durbin-Wa ltson. Halsil

uji alutokorelalsi menunjukkaln balhwal nilali D-W sebesalr 1,238 sehinggal dalpalt disimpulkaln
tidalk aldal alutokorelalsi ya lng terjaldi dallalm model regresi kalrenal 1,238 bera ldal di alntalral -2 daln
+2

Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal

Berdalsalrkaln halsil alnallisis ya lng dilalkukaln didalpaltkaln model persalmalaln regresi linealr
bergalndal sebalgali berikut:

AlRL = 4,477 + 0,004 KOP + 0,123 RAl + 0,001 UP + e

Talbel 4
Halsil Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal

Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2023

Uji Kelalyalkaln Model
Uji Koefisien Determinalsi (R2)

Koefisien determinalsi mengukur sebera lpal jaluh kemalmpualn model dallalm menera lpkaln
valrialsi valrialbel dependen. Nilali koefisien determinalsi dalri model regresi disaljikaln dallalm
Talbel 5 berikut ini.

Talbel 5
Halsil Koefisien Determinalsi (R²)

Model Summa lryb
Model R R Squa lre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estima lte
1 .221al .049 .033 .34917
Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2023

Talbel 5 menunjukkaln nilali koefisien determinalsi dalri aldjusted R squalre sebesalr 0,033
altalu 3,3%. Hall tersebut menunjukkaln balhwal 3,3% dalri valrialbel aludit report lalg ya lng
dilalkukaln paldal perusalhalaln property daln reall estalte dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel
independen dallalm penelitialn ini. Sedalngkaln untuk sisalnya l ya litu 96,7% dipengalruhi oleh
valrialbel lalin ya lng tidalk termalsuk dallalm model penelitialn ini.

Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji Staltistik F)
Pengujialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh semual valrialbel independen memiliki

pengalruh secalral bersalmal-salmal (simultaln) terhaldalp valrialbel dependen. Halsil uji staltistik F
disaljikaln dallalm Talbel 6 berikut.

Model Unsta lndalrdized Coefficients
B Std. Error

1 (Consta lnt) 4.477 .052
KOP .004 .002
RAl .123 .073
UP .001 .003
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Talbel 6
Halsil Uji Staltistik F

AlNOVAl

a
l

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig.
1 Regression 1.136 3 .379 3.107 .028b

Residuall 22.068 181 .122
Totall 23,204 184

Sumber: Da ltal sekunder yalng diolalh, 2023

Halsil uji AlNOVAl altalu F test paldal Talbel 6 menunjukkaln balhwal nilali F hitung sebesalr
3,107 dengaln probalbilitals 0,028 < 0,05. Nilali probalbilitals pengujialn ya lng lebih kecil dalri α =
0,05 menunjukkaln balhwal secalral bersalmal-salmal (simultaln) aludit report lalg dalpalt dijelalskaln
oleh valrialbel kompleksitals operalsi perusa lhalaln, reputalsi aluditor, daln umur perusa lhalaln.

Uji Palrsiall (Uji-t)
Uji staltistik (t-test) perlu dilalkukaln untuk menguji balgalimalnal pengalruh valrialbel

independen terhaldalp valrialbel dependen sertal melihalt tingkalt signifikalnsi secalral palrsiall. Halsil
uji t disaljikaln dallalm Talbel 7 berikut ini.

Talbel 7
Halsil Uji Palrsiall (Uji-t)

Model Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients t Sig.
B Std. Error Betal

1 (Constalnt) 4.477 .052 86.124 .000
KOP .004 .002 .158 2,142 .033
RAl .123 .073 .125 1,694 .092
UP .001 .003 .033 .454 .651

Sumber: Daltal sekunder yalng diolalh, 2022

Talbel 7 menunjukkaln balhwal Valrialbel kompleksitals operalsi perusalhalaln dengaln
tingkalt sig 0,033 (0,033 < 0,05). Halsil ini balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln
berpengalruh signifikaln terhaldalp aludit report lalg, sehinggal hipotesis pertalmal (H1) diterimal.
Valrialbel reputalsi aluditor diperoleh dengaln tingkalt signifikalnsi 0,092 (0,092 > 0,05). Halsil ini
menunjukkaln balhwal reputalsi aluditor tidalk memiliki pengalruh ya lng signifikaln terhaldalp aludit
report lalg, sehinggal hipotesis kedual (H2) ditolalk. Valrialbel umur perusalhalaln diperoleh
dengaln tingkalt signifikalnsi 0,651 (0,651 > 0,05). Halsil ini menunjukkaln balhwal umur
perusalhalaln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp aludit report lalg, sehinggal hipotesis ketigal

(H3) ditolalk

Pengalruh Kompleksitals Operalsi Perusalhalaln terhaldalp Aludit Report Lalg
Halsil penelitialn menunjukaln balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln perusalhalaln

memiliki pengalruh terhaldalp aludit report lalg sehinggal hipotesis pertalmal (H1) diterimal.
Penelitialn ini menunjukkaln balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln berpengalruh terhaldalp
bertalmbalhnya l walktu aludit report lalg, Perusalhalaln ya lng mempunya li alnalk perusalhalaln alkaln
menghalsilkaln lalporaln keualngaln konsolidalsi ya lng halrus diperikal oleh aluditor, ya lng secalral

tidalk lalngsung membualt lingkup pekerjalaln aluditor semalkin luals daln membualt aluditor
membutuhkaln walktu ya lng lebih balnya lk ketikal mengaludit perusalhalaln. Aluditor ya lng
mengaludit perusalhalaln dimalnal memiliki entitals alnalk alkaln membutuhkaln walktu ya lng lebih
lalmal untuk menyelesalikaln aludit kalrenal aluditor alkaln melalkukaln evallualsi terhaldalp seluruh
kontralk- kontralk altalu dokumen ya lng dibualt dengaln pihalk berelalsi sertal aluditor jugal perlu
memeriksal lalporaln konsolidalsi dalri perusalhalaln induk daln memalstikaln balhwal semual lalporaln
keualngaln disaljikaln dengaln balik (Armand et al., 2020).
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Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Purnalmal Dewi & Dhalrmal Suputral (2017),
Rosdialnal (2018), Ralchmalwalti (2019), Alrmalnd et all (2020), Komalng Mital Albdinal Salri &
Sujalnal (2021), ya lng menya ltalkaln balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln memiliki pengalruh
positif terhaldalp aludit report lalg. Perusalhalaln dengaln tingkalt kompleksitals opera lsi ya lng tinggi
membutuhkaln peneralpaln aludit prosedur ya lng lebih cermalt sehinggal membutuhkaln walktu
untuk pengujialn substalntif ya lng lebih lalmal. Berbedal dengaln halsil penelitialn Halsibualn &
Albduralhim (2017), Wijalya lnti & Effriya lnti (2019), Kalrinal & Julialnto (2022), daln Halndalya lni
et all (2022), ya lng menya ltalkaln balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln tidalk berpengalruh
positif terhaldalp aludit report lalg.

Pengalruh Reputalsi Aluditor terhaldalp Aludit Report Lalg
Halsil penelitialn menunjukaln balhwal reputalsi aluditor tidalk memiliki pengalruh

terhaldalp aludit report lalg, sehinggal hipotesis kedual (H2) ditolalk. Penelitialn ini menunjukkaln
balhwal reputalsi aluditor tidalk berpengalruh terhaldalp bertalmbalhnya l walktu aludit report lalg, hall
ini menjelalskaln balhwal KAlP ya lng mengaludit perusalhalaln, balik itu KAlP Big Four malupun
KAlP non Big Four tidalk mempengalruhi jalngka l walktu penya lmpalialn lalporaln keualnga ln oleh
perusalhalaln dikalrenalkaln sejallaln dengaln persalingaln ya lng semalkin ketalt, semual KAlP balik
ya lng beralfilialsi dengaln Big Four malupun tidalk beralfilialsi dengaln Big Four tentunya l selallu
berupalya l untuk menunjukkaln profesionallisme ya lng tinggi (Dalulaly & Serly (2020).

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Supalrsaldal & Putri (2017), Octalfilial & Utalri
(2019), Faldrul et all (2021) ya lng menya ltalkaln balhwal reputalsi aluditor tidalk berpengalruh
negaltif terhaldalp aludit report lalg kalrenal setialp perusalhalaln sudalh menggunalkaln KAlP ya lng
kredibel daln professionall dallalm melalkukaln pekerjalaln aludit sertal aldalnya l peraln stalndalr
prosedur operalsi pengaluditaln ya lng balku dallalm melalkukaln pemeriksalaln terhaldalp lalporaln
keualngaln sehinggal tidalk mempengalruhi palnjalng altalu pendeknya l aludit report lalg. Berbedal

dengaln halsil penelitialn Pralstiwi et all (2018), Komalng Mital Albdinal Salri & Sujalnal (2021),
Halndalya lni et all (2022), ya lng menyaltalkaln balhwal reputalsi aluditor memiliki pengalruh terhaldalp
aludit report lalg.

Pengalruh Umur Perusalhalaln terhaldalp Aludit Report Lalg
Halsil penelitialn menunjukaln balhwal umur perusa lhalaln tidalk memiliki pengalruh terhaldalp

aludit report lalg, sehinggal hipotesis ketigal (H3) ditolalk. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal

umur perusalhalaln tidalk berpenga lruh terhaldalp bertalmbalhnya l walktu aludit report lalg,
perusalhalaln ya lng balru berdiri altalupun ya lng telalh lalmal beridri tidalk mempengalruhi aludit
report lalg dikalrenalkaln penyalmpalialn lalporaln keualnga ln oleh perusalhalaln tidalk didalsalri altals
lalmal altalu balrunya l perusalhalaln itu berdiri. Umur perusalhalaln ya lng semalkin tual menyebalbkaln
pengallalmaln ya lng semalkin balnya lk sehinggal alkaln diiringi dengaln perencalnalaln pelalporaln
ya lng lebih balik. Perusalhalaln ya lng balru berdiri daln malsih terhitung mudal umurnyal pun alkaln
meminimallisalsikaln lalmalnya l aludit report lalg algalr pihalk-pihalk ya lng berkepentingaln semalkin
ya lkin daln percalya l kepaldal perusalhalaln tersebut (J. R. A. Putri, 2021).

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Isnalwalti & Triya lni (2015), Widialstuti &
Kalrtikal (2018), J. R. Al. Putri (2021) ya lng menya ltalkaln balhwal umur perusalhalaln tidalk
berpengalruh terhaldalp aludit report lalg. Perusalhalaln ya lng telalh lalmal berdiri malupun ya lng balru
berdiri, jikal memiliki sistem malnaljemen ya lng balik sertal stalff alkuntaln ya lng kompeten ya lng
malmpu menya ljikaln lalporaln keualngaln dengaln balik, malkal alkaln membalntu aluditor dallalm
pelalksalnalaln aludit sehinggal aluditor tidalk membutuhkaln walktu ya lng lalmal dallalm proses
pengaluditaln. Berbedal dengaln halsil penelitialn Almalni & Walluyo (2016), Salputral et all (2020),
Almallial et all (2020), ya lng menya ltalkaln balhwal umur perusalhalaln memiliki pengalruh terhaldalp
aludit report lalg.
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SIMPULAlN, KETERBAlTAlSAlN DAlN SAlRAlN
Simpulaln

Halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln balhwal kompleksitals operalsi perusalhalaln
berpengalruh positif signifikaln terhaldalp tralnspalralnsi pemerintalh daleralh di Indonesial.
Reputalsi aluditor daln umur perusalhalaln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp aludit report lalg.
Halsil pengujialn tersebut menunjukkaln balhwal hipotesis pertalmal (H1) diterimal, ya litu hipotesis
ya lng menya ltalkaln balhwal kompleksitals opera lsi perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp aludit
report lalg.

Keterbaltalsaln
Keterbaltalsaln ya lng dihaldalpi dallalm penelitialn ini aldallalh:
1) Paldal penelitialn ini valrialbel umur perusalhalaln hipotesis ketigal (H3) ditolalk

berkemungkinaln kalrenal menggunalkaln pengukuraln ya lng dihitung dalri perusalhalaln
pertalmal kalli listing di Bursal Efek Indonesial hinggal talhun penelitialn.

2) Nilali aldjusted R² ya lng rendalh ya litu sebesalr 3,3% ya lng menunjukkaln balhwal malsih
balnya lk terdalpalt valrialbel lalin ya lng memiliki kontribusi besalr dallalm mempengalruhi
aludit report lalg.

Salraln
1) Paldal penelitialn selalnjutnya l, valrialbel umur perusalhalaln disalralnkaln menggunalkaln allalt

ukur lalin ya litu pengukuraln ya lng dihitung dalri perusalhalaln pertalmal kalli berdiri untuk
mendalpaltkaln halsil ya lng berbedal.

2) Balgi peneliti selalnjutnya l disalralnkaln untuk menalmbalhkaln valrialbel-valrialbel lalin kalrenal

nilali aldjusted R² ya lng malsih rendalh, nilali ini mencerminkaln aldalnya l keterbaltalsaln model
dallalm menera lngkaln valrialble dependen.
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